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KLUNGKUNG,- Sebagai satuan kewilayahan, komitmen Kodim 1610/Klungkung
untuk berkontribusi dan memberikan manfaat bagi wilayah teritorialnya memang
tak perlu disangsikan lagi.

Berbagai upaya dan kegiatanpun digelar satuan dibawah kendali Dandim Letkol
Inf Armen, S.Ag., M.Tr ( Han ) ini untuk memberikan warna positif bagi
masyarakatnya.



Seperti halnya yang terlihat kali ini, musibah kebakaran yang melanda TPA (
Tempat Pembuangan Akhir ) Sente desa Pikat, kecamatan Dawan mendapat
perhatian khusus dari Kodim 1610/Klungkung.

Dengan mengerahkan personelnya, Letkol Inf Armen, S.Ag., M.Tr ( Han)
berupaya melaksanakan penanganan kebakaran TPA tersebut dengan bersinergi
bersama pemerintah daerah dan Polri serta instansi dan pihak terkait, Minggu (
28/01/24).

Saat dikonfirmasi sampah Letkol Inf Armen, S.Ag., M.Tr ( Han ) menyampaikan
bahwa kebakaran yang melanda TPA Sente ini sudah berjalan enam hari,
dimana pihaknya bersama instansi terkait terus bergerak melaksanakan
penanganan.

Untuk hari ini, sesuai dengan hasil rapat penanganan kebakaran yang digelar
kemarin bersama Pemda dan instansi terkait, maka TNI-Polri bersama BPBD,
Damkar, Tagana, PMI dan warga kembali mengoptmalkan penanganan
kebakaran di TPA Sente ini, “terangnya.

Lebih lanjut, Almamater Sepa PK Tahun 2002 ini menambahkan bahwa
disamping personel, perlengkapan juga kita optimalkan agar kebakaran ini
dapat segera diatasi, “ucapnya.

Adapun mekanisme penanganan, pasukannya dikerahkan secara bergantian (
pagi, siang dan sore ) bersinergi dengan BPBD, Damkar, Tagana serta warga,
dimana untuk perlengkapan yang diterjunkan mobil Damkar, Excavator, mobil
pengangkut air, Dozeryang dilengkapi pula dengan alkap pendukung yang
meliputi tenda darurat, dapur darurat, tandon air dan mesin diesel, “jelasnya.

Disamping penyemprotan, kita juga sekaligus lakukan penguraian untuk
menekan potensi timbulnya api, sehingga kebakaran cepat teratasi,
"pungkasnya. ( pendim 1610/Klungkung )



